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Abstract

This study aims to determine the woman contribution in the family economy. It is interesting to
study because the Indonesian especially people in Riau province, the financial responsibility
belong to men (husbands). Meanwhile women (wives) are often viewed as scaffolder of the family
economy. This research is classified as qualitative method since it can captured and explained the
phenomena. The results indicated that women weavers had a significant contribution in the
household economy, particularly for those who had husband with decisive job and fixed income.
Choosing this job as a source of economic income is a strategy to carry out their gender role in the
domestic sector. They could earn money from the job without leaving the responsibility in caring
their household.

Keywords: Women, economics, and weavers

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi perempuan dalam ekonomi keluarga. Hal ini
menarik untuk diteliti karena bagi masyarakat Riau, atau masyarakat Indonesia umumnya tanggung
jawab ekonomi berada pada kaum laki-laki @hami). Sedangkan perempuan (istri) sering dilihat
sebagai pendukung dalam ekonomi keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode ini @@pandang tepat digunakan karena mampu menangkap dan
memahami fenomena yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pengrajin tenun
di Bukit Batu memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam ekonomi rumah tangga. Apalagi
bagi perempuan yang suaminya tidak mempunyai pekerjaan yang tetap dan pendapatan yang tidak
pasti. Dengan demikian, perempuan menjalani peran ganda dalam kehidupan keluarga. Pemilihan
menenun sebagai pekerjaan yang dapat dijadikan sumber ekonomi keluarga merupakan strategi
agar dapat menjalankan peran ganda tersebut secara baik. Mereka dapat memperoleh uang dari
pekerjaan menenun dan sekaligus juga dapat mengurus pekerjaan rumah tangga.

Kata Kunci: Perempuan, ekonomi, dan pengrajin tenun

PENDAHULUAN ganda ini merupakan hal yang paling
berat dihadapi oleh kaum perempuan.
Pada saat ini “mitos” tentang yang
memberi natkah adalah kaum laki-laki
sudah mulai  tergoyahkan. Sudah
merupakan fenomena umum laki-laki dan

Perempuan menghadapi tekanan
yang tumpang tindih, disamping peran
tradisional dalam keluarga yang harus
dijalankan, perempuan juga harus
bertugas sebagai pencari nafkah. Peran
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perempuan mempunyai peran yang sama
dalam memenuhi kebutuhan keluarga
(Haryanto, 2008; Puspitasari,
Puspitawati, & Herawati, 2013). Oleh
karena itu, kaum perempuan juga
mempunyai tanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Tuntutan ekonomi yang begitu
tinggi pada hari ini mengharuskan
perempuan terlibat untuk ikut serta
mencari nafkah agar kebutuhan keluarga
menjadi tercukupi. Perempuan sudah
terlibat dalam hampir seluruh sektor
kehidupan, baik sebagai pegawai, guru,
karyawan, pedagang, pengrajin,
pengusaha, petani, buruh, dan lain-lain.
Keterlibatan perempuan dalam sektor
publik bukan berarti berkurangnya beban
sektor domestik. Mereka tetap harus
menjalankan pekerjaan sektor domestik,
seperti memasak, mencuci, mengasuh
anak dan lain-lain.

Pada umumnya motivasi
perempuan [ bekerja  adalah  untuk
membantu menghidupi keluarga, namun
juga mempunyai makna khusus karena
memungkinkannya memiliki otonomi
keuangan, agar tidak selalu tergantung
pada pendapatan suami. Hasil kajian
Papanek (Haryanto, 2008; Perempuan,
Anak, & Statistik, 2016; Sukiyono &
Cahyadinata, 2016) menjelaskan bahwa
perempuan cenderung bekerja lebih lama
dengan pendapatan yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan laki-laki,
perempuan juga dibayar dengan upah
yang lebih rendah dibandingkan laki-laki.
Tetapi bagaimanapun beratnya beban
kerja mereka dan kecilnya imbalan yang
diperoleh, kegiatan ini tetap mereka
tekuni  karena mutlak  diperlukan,
disamping membantu suami menambah
pendapatan juga sangat berarti bagi
mempertahankan kelangsungan hidup
mereka yang selalu berada di garis
subsistensi. Hal ini merupakan indikator
betapa sentralnya posisi perempuan
dalam ekonomi rumah tangga. Kondisi
ini merupakan dorongan penyadaran

peran perempuan untuk berkiprah di

sektor publik.

Usaha mandiri dipandang dari
satu sisi memungkinkan bagi perempuan
untuk memulai dan menghentikan
kegiatan  tersebut  sesuai  dengan
kebutuhan keluarga. Tetapi disisi lain ini
merupakan hambatan bagi perkembangan
usaha dalam meningkatkan pendapatan.
Pada umumnya perempuan yang
menggeluti  sektor informal seperti
berdagang, jasa, dan sektor lain masih
memiliki banyak kendala antara lain
disebabkan keterbatasan atau tidak
dimilikinya keterampilan khusus untuk

mengelola  pekerjaannya, disamping
keterbatasan mobilitas fisik mereka
dalam menjalankan aktivitas

(Kemiskinan, 2015; Rahman, n.d.).

Keterlibatan perempuan dalam
sektor informal dapat ditemukan di setiap
kawasan negeri ini. Mereka melakukan
berbagai pekerjaan untuk mendukung
ekonomi keluarga, antara lain sebagai
petani, nelayan dan perajin (Abubakar
& Palisuri, 2018; Aina, Suwarsinah, &
Burhanuddin, 2018; Gunawan &
Setyawati, 2018; Nursiah, n.d.; Nursiah,
Kusnadi, &  Burhanuddin, 2017;
Rahmawati & Triyono, 2017;
Rahmawaty & Ag, n.d.). Fenomena
serupa juga ditemukan pada kaum
perempuan di Desa Bukit Batu. Kaum
perempuan di daerah ini sudah sejak lama
terlibat dalam kegiatan ekonomi sektor
informal sebagai pengrajin tenun. Mereka
telah menjadikan pekerjaan ini sebagai
upaya untuk membantu suami dalam
memenuhi kebutuhan keluarga. Tulisan
ini  bertujuan untuk  menjelaskan
pengembangan usaha pengrajin tenun dan
kontribusinya dalam ekonomi keluarga.

7
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode ini dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami berbagai
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gejala, baik eksternal maupun internal
yang terdapat dalam kehidupan kaum
perempuan. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami pola kebudayaan suatu
masyarakat dalam konteks keutuhan
sebagai suatu kesatuan yang bulat
(Gunawan & Setyawati, 2018;
Nurgiyantoro, 2018; Thamrin, 2013,
2017p)Penelitian deskriptif menggambar-
kan dengan tepat mengenai sifat-sifat
individu, keadaan, gejala dan kelompok
tertentu, menentukan frekuensi adanya
hubungan tertentu antara satu gejala
dengan gejala lainnya dalam masyarakat.
Sedangkan pendekatan kualitatif
dicirikan oleh tujuan penelitian yang
berupaya untuk memahami gejala-gejala
sedemikian rupa untuk tak memerlukan
kuantifikasi atau gejala-gejala tersebut
tidak mungkin diukur secara tepat
(Garna, 1994; Moleong, 1999g) 2000;
Subadi, 2006). Metode kualitatif merujuk
kepada  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif, yakni apa
yang dituturkan orang, baik lisan
maupun Ejlisan, apa yang dilakukan
orang, yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia
dalam  keluasannya  sendiri  dan
berhubungan dengan orang tersebut
dalam bahasanya serta dalam
peristilahannya (Bungin & Sos, 2005;
Hamdi & Bahruddin, 2015; Haryati,
2012; Semiawan, 2010; Setyosari, 2016;
Somantri, 2010).

Penelitian ini mengambil lokasi di
Desa Bukit Batu Kecamatan Bukit Batu
Kabupaten Bengkalis. Dipilihnya desa
ini sebagai lokasi penelitian dengan
alasan banyaknya kaum perempuan yang
bekerja sebagai pengrajin tenun. Data
primer  diperoleh  dari  informan
penelitian, yaitu perempuan pengrajin
tenun, tokohenasyarakat, dan tokoh
agama. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah fenomena-fenomena
yang berkaitan langsung dengan objek
penelitian, yaitu pengembangan usaha
pengrajin tenun dan kontribusinya dalam
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ekonomi keluarga. Adapun teknik untuk
pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara mendalam,
dan dolgmentasi.

Kegiatan dalam menganalisis data
dimulai dari klasifikasi, kategorisasi, dan
interpretasi, sampai pada pembahasan.
Pengolahan data atau analisis deskriptif

(descriptive  analysis)  mengandung
pengertian  sebagai  usaha  untuk
menyederhanakan dan sekaligus

menjelaskan bagian dari keseluruhan data
melalui  langkah-langkah  klasifikasi
sehingga tersusun suatu rangkaian
deskripsi yang sistematis dan akurat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pola Pembagian Kerja Antara Laki-
laki dan Perempuan dalam Rumah
Tangga

Kondisi keluarga pengrajin tenun
di Desa Bukit Batu merupakan salah satu
bentuk gambaran keluarga miskin di
Indonesia. Mereka harus melakukan
pekerjaan untuk membantu suami dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Menurut penjelasan informan,
masyarakat Desa Bukit Batu memandang
laki-laki maupun perempuan dalam
rumah tangga sama-sama berkewajiban
dalam memenuhi kebutuhan rumah
tangga (“wawancara, 1-7 Juli 2017,”
n.d.). Meskipun demikian, pandangan
bahwa laki-laki (suami) sebagai
pemimpin rumah tangga dan
berkewajiban memenuhi nafkah keluarga
tetap dipegang teguh. Dengan demikian,
peranan perempuan (istri) dipandang
lebih sebagai pelengkap untuk membantu
suami dalam mencukupi keperluan
sehari-hari. Fenomena ini menjelaskan
bahwa kaum perempuan sudah terbiasa
bekerja untuk membantu suami dalam
memenuhi keperluan rumah tangga,
sehingga persoalan ekonomi tidak
selamanya bergantung kepada kaum laki-
laki atau menjadi monopoli para suami.
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Informan sepakat bahwa
pembagian kerja dalam keluarga sudah
“baik” dan berjalan mengikuti alur dan
patut serta tidak perlu diperdebatkan,
meskipun mereka melakukan pekerjaan
lebih banyak dari laki-laki (suami).
Mereka tidak mempersoalkan banyaknya
pekerjaan yang harus dikerjakan, mulai
dari mengurus rumah tangga hingga ikut
mencari nafkah. Pandangan seperti ini
merupakan hasil konstruksi sosial, baik
bersumber dari nilai-nilai budaya maupun
pemahaman terhadap ajaran agama
(Islam). Legitimasi sumber inilah yang
membuat mereka  tidak merasa
"dieksploitasi" oleh kaum laki-laki
(suami). Mereka melakukan semua
pekerjaan tersebut dengan ikhlas dan
dipandang sebagai menunaikan
kewajiban  dalam  berumah tangga
(Amran, 2014; Hafidhuddin, 2003;
Jannah, 2002; Lestari, 2011; Nursiah,
nd.).

Mereka benar-benar menyadari
bahwa dengan keadaan ekonomi pada
masa sekarang ini tidak mungkin lagi
hanya mengandalkan pendapatan suami.
Oleh karena itu, mereka bekerja untuk
ikut mengatasi persoalan ekonomi
keluarga (Astuti, 2013; Chapra, 2000,
2001; Soesastro & Indonesia, 2005;
Subhan, 2004). Pola pembagian kerja
seperti di atas juga merupakan pola
pembagian kerja yang berlaku pada
masyarakat pedesaan di Riau umumnya.

Pada satu sisi, pembahagian kerja
tersebut menempatkan laki-laki setingkat
lebih tinggi dari perempuan (sebagai
pencari natkah). Namun, pada sisi lain
tidak ada larangan bagi perempuan untuk
melakukan hal yang sama, jika ia mampu
dan mau, selama pekerjaan-pekerjaan
domestik terurus dengan baik. Mereka
memandang bahwa wurusan domestik
tidak dapat diganti oleh laki-laki dan ini
sudah  dianggap  sebagai  "kodrat"
kewanitaan. Sementara pekerjaan
mencari natkah keluarga bukan hanya
merupakan tanggung jawab laki-laki
(suami), tetapi juga tanggung jawab

perempuan (istri) (Nurgiyantoro, 2018;
Nursiah et al., 2017; Subhan., 2004).
Keadaan ini terlihat jelas dalam
kehidupan rumah tangga perempuan
pengrajin tenun dengan banyaknya istri
vang terlibat dengan pekerjaan-pekerjaan
mencari nafkah. Keterlibatan mereka
dalam mencari natkah dilakukan dengan
alasan untuk menutupi kekurangan
pendapatan suami, ataupun sebagai
pekerjaan sampingan untuk mendapatkan
tambahan agar mereka lebih mandiri dan
sekaligus mengurangi ketergantungan
kepada suami. Informan menjelaskan
bahwa  sudah  menjadi  kebiasaan
perempuan di Desa Bukit Batu bekerja
dan tidak mau berpangku tangan saja di
rumah, karena perilaku ini dipandang
sebagai perilaku vyang sia-sia dan
membuang-buang waktu. Jadi, mereka
melakukan pekerjaan apa saja yang bisa
dilakukan, selama pekerjaan tersebut
tidak mengganggu tugas utama, yaitu
mengurus rumah tangga.

Pola  pembagian  kerja  ini
merupakan bentuk yang terus
dipertahankan dari waktu ke waktu dan
diwariskan kepada generasi berikutnya.
Oleh karena itu, pembagian kerja ini
menjadi spesifik dan biasanya tidak dapat
saling menggantikan kecuali dalam
kondisi  tertentu.  Pewarisan  pola
pembagian kerja yang terjadi merupakan
satu hal yang menarik. Hampir tidak ada
pola pembagian kerja yang berubah dari
waktu ke waktu. Hal ini tidak saja karena
jenis pekerjaan yang tidak berubah,
melainkan juga disebabkan hampir tidak
ada pilihan pola pembagian kerja yang
lain yang dapat dilakukan. Pola
pembagian kerja yang ada merupakan
hasil kombinasi dari berbagai pekerjaan
yang  diusahakan  perempuan  dan
keluarganya untuk tetap bertahan hidup.

Secara umum, seperti yang sudah
dijelaskan di atas, pola pembagian kerja
dalam keluarga perempuan pengrajin
tenun tetap berdasarkan gender, namun
bukan berarti laki-laki tidak boleh
melakukan pekerjaan perempuan
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(Ernaningsih & Samawati, 2017; Rioeh,
n.d.; Soesastro & Indonesia, 2005). Hal
ini berlaku dalam kondisi tertentu, seperti
istri sedang sakit, melahirkan atan
keuzuran lainnya, dan jumlah anak yang
banyak. Dalam kondisi seperti ini, suami
akan membantu atau menggantikan peran
istrinya dalam melakukan pekerjaan
domestik, seperti mencuci pakaian,
mengasuh anak, memasak, dan
sebagainya. Demikian juga halnya dalam
aktivitas menenun, meskipun pekerjaan
tersebut dipandang bersesuaian dengan
sifat perempuan, namun suami mereka
juga ikut membantu melakukan salah satu
tahapan dalam pembuatan kain tenun,
yaitu menggulung benang (mengelos). Di
samping itu, mereka (suami) juga ikut
memasarkan kain tenun yang sudah siap.
Tidak ada pandangan yang negatif bagi
laki-laki dalam keluarga yang melakukan
pekerjaan yang sebenarnya merupakan
pekerjaan kaum perempuan (istri). Jadi,
pembagian peranan berdasarkan gender
dalam keluarga informan bukanlah
pembagian yang tidak boleh bertukar
ganti, melainkan dapat disesuaikan
dengan keadaan dan keperluan.

Penjelasan di atas
memperlihatkan bahwa pembagian kerja
dalam keluarga lebih dimaksudkan untuk
menentukan  peranan  utama  yang
dilakukan oleh seorang suami atau istri,
sehingga berbagai pekerjaan dalam
rumah tangga akan terselesaikan dengan
baik. Namun, bukan berarti tanggung
jawab suatu pekerjaan hanya dipikul oleh
satu pihak, melainkan mereka saling
melengkapi dan saling bantu. Artinya,
pekerjaan tersebut boleh dilakukan secara
bertukar ganti sesuai dengan tuntutan
keadaan.

Kedudukan dan Peran Perempuan
dalam Rumah Tangga

Institusi keluarga adalah organisasi
dasar dalam masyarakat yang
mempengaruhi dan menentukan
kepribadian dan kualitas individu yang
seterusnya membentuk masyarakat dan
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sumber daya manusia suatu negara
(Ihromi, 1999; Rahman, n.d.; E. M.
Setiadi, 2017; N. J. Setiadi, 2015).
Jelaslah bahwa keluarga adalah penentu
kualitas awal individu yang menentukan
sifathya apabila dewasa. Pandangan
serupa juga dikemukakan oleh (Ihromi,
1999; Nugraha & Rachmawati, 2014)
bahwa keluarga membentuk watak
anggotanya dan mempersiapkan mereka
dalam bekerja. Dalam membentuk
individu tersebut, keluarga baik secara
langsung  maupun tidak  langsung
memberi pengaruh terhadap institusi
masyarakat yang lain (politik, undang-
undang, kesehatan, dan pendidikan) dan
sebaliknya setiap institusi keluarga
mengalami pengaruhnya.

Kedudukan dan peranan pengrajin
tenun dalam keluarga senantiasa merujuk
kepada peranan yang berasal dari
perbedaan gender. Menurut informan,
kondisi ini sudah ada sejak masa lalu dan
tidak mengalami perubahan hingga saat
ini (“wawancara, 1-7 Juli 2017,” n.d.).
Hal tersebut terkait erat dengan
pemahaman terhadap ajaran agama yang
dianut dan sistem nilai budaya yang
berlaku dalam masyarakat. Kaum
perempuan bertingkah laku sebagaimana
yang telah diajarkan oleh orang tua
mereka, dan mereka tidak mau dikatakan
sebagai istri yang tidak mengabdi kepada
suami atau orang yang tidak 'tahu adat'.
Pengabdian kepada suami dipandang
sebagai hal yang penting dalam berumah
tangga, karena akan berdampak kepada
kehidupan yang akan datang (akhirat),
sebagaimana yang mereka pahami dari
nilai-nilai ajaran Islam. Pandangan ini
tentu saja memberi dampak terhadap
kedudukan dan peranan dalam keluarga.

Sekalipun istri cukup berperan
membantu  suami dalam  memenuhi
keperluan  keluarga, namun teraju
kepemimpinan rumah tangga tetap berada
di tangan laki-laki (suami). Suamilah
yang berhak membuat keputusan dan
mengambil kebijakan dalam keluarga.
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Hal ini menunjukkan bahwa tampuk
kekuasaan dan penanggungjawab rumah
tangga  adalah  laki-laki.  Dengan
demikian, sangat “memalukan” apabila
satu keluarga dipimpin oleh perempuan,
dimana suami patuh atas perintah istri.
Sekalipun suami  pemegang  teraju
kepemimpinan, istri tetap mempunyai
peran dalam memberikan saran dan
pertimbangan terhadap berbagai
persoalan yang dihadapi oleh keluarga.
Peranan ini dirasakan sangat penting
dalam  kehidupan berumah tangga.
Artinya, istri tetap diajak berpikir dan
berdiskusi untuk mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi oleh keluarga.
Sebagai contoh, dengan keterbatasan
kemampuan ekonomi, mereka akan
mendiskusikan masalah pendidikan anak-
anak mereka, apakah akan melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi
atau tidak. Mereka akan mendiskusikan
akibat yang akan ditimbulkan dengan
mengirim anak mereka untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi dan cara mengatasinya.
Artinya, mereka berupaya mengatur
pengeluaran rumah tangga seefisien
mungkin agar semuanya dapat terpenuhi.

Penjelasan di atas memperlihatkan
bahwa kedudukan dan peranan istri
dalam keluarga bersesuaian dengan
konsep keluarga harmonis. (Marcoes-
Natsir, 2005) menjelaskan bahwa dalam
keluarga harmonis peranan laki-laki dan
perempuan memang telah ditentukan
sedemikian rupa. Perempuan ditempatkan
dalam peranan tertentu sebagai ibu rumah
tangga, sedangkan laki-laki pemimpin
rumah tangga. Inilah inti peranan dan
kedudukan perempuan sejak terlahir ke
bumi. Padanya memang diberi pilihan
terbuka, akan tetapi pilihan lain,
sebagaimana juga sifat suatu pilihan,
tidak seutama menjadi ibu rumah tangga
atau dalam bahasa kajian perempuan
disebut  peranan  reproduksi  yang
bertanggung jawab atas sektor domestik
(Feillard, 1997; Gunarsa, 1991; Huda,
2018; Sumbulah, 2012; Zaini, 2016).

Dalam konteks ini, kedudukan dan
peranan utama perempuan adalah
berkaitan dengan pengurusan rumah
tangga. Meskipun mereka melakukan
berbagai pekerjaan yang mendatangkan
uang, namun tanggung jawab domestik
tidak pernah lepas dari mereka. Sebagai
contoh, terdapat keluarga yang suaminya
dalam kondisi sakit dan tidak dapat
memenuhi nafkah keluarga dan ia
(perempuan) yang mengambil peranan
tersebut, namun kedudukan laki-laki
(suami) sebagai pemimpin rumah tangga
tidak diambil alih oleh istri. Dengan kata
lain, istrinya yang memenuhi nafkah
keluarga, namun kepemimpinan rumah
tangga tetap berada pada suami. Informan
(“wawancara, 1-7 Juli 2017, n.d.)
menjelaskan bahwa sehebat apapun
kedudukan dan peranan perempuan
dalam masyarakat tidak akan
mempengaruhi atau merubah kedudukan
dan peranannya dalam keluarga. Hal ini
sangat terkait dengan nilai yang berlaku
dalam masyarakat setempat sehingga
kedudukan dan peranan tidak boleh
bertukar ganti, meskipun pekerjaan yang
berkaitan dengan kedudukan dan peranan
tersebut bertukar ganti dalam rumah
tangga.

Pengrajin Tenun dan Pengembangan
Usaha Mikro

Usaha mikro seringkali
digambarkan sebagai usaha-usaha
marginal dan subsisten (Nugraha &
Rachmawati, 2014; Soemitra, 2017;
Zainul  Arifin, 20ER). Ciri-ciri usaha
mikro di antaranya ditandai dengan jenis
transaksi jual beli yang dilakukan dalam
jumlah  kecil,  sebagian  transaksi
dilakukan dengan orang-orang yang
dikenal, kesepakatan yang dibangun
bersifat langsung (face-to-face),
berdasarkan pada kepercayaaff referensi
pribadi, transaksi dilakukan antara dua
orang atau lebih dengan orang-orang
yang dipercaya @an dapat
dipertanggungjawabkan, memiliki aturan
sosial sendiri, menggabungkan berbagai
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jenis pekerjaan yang sumber dayanya
dimiliki dan dikendalikan sendiri oleh
mereka untuk keperluan-keperluan yang
sifatnya subsisten. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh (Ahmadun, 2015;
(zikrulloh & Permata, 2016) yang
menyatakan bahwa usaha mikro adalah
usaha informal yang memiliki aset,
modal dan hasil penjualan yang amat
kecil. Ciri lainnya adalah jenis
komoditas usahanya sering berganti,
tempat usaha kurang tetap, tidak dapat
dilayani oleh perbankan, dan umumnya
tidak memiliki legalitas usaha.

Usaha mikro sangat dekat dengan
perempuan. Kondisi kesejahteraan usaha
mikro maupun perempuan yang terlibat
di dalamnya hampir tidak mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.
Keduanya senantiasa berada dalam
kondisi buruk. Hal ini dapat dibuktikan
dengan berbagai hasil penelitian yang
dilakukan dalam dua dekade terakhir
(Astuti, 2013; Lestari, 2011; Saputro,
2017). Masuknya masyarakat desa dan
khususnya perempuan ke dalam kerja-
kerja produktif, seperti usaha mikro tidak
dapat dipandang sebagai bagian dari
capaian pembangunan, tetapi sebagai alat
potensial untuk menghasilkan pendapatan
dan  kesejahteraan (Amran, 2014;
Puspitasari et al., 2013; Spillane, 1991;
Sumbulah, 2012). Walaupun demikian,
sektor-sektor tersebut membuka peluang
baru bagi perempuan untuk masuk pada
kerja produktif di luar pertanian.

Pilihan-pilihan kerja dan usaha
yang diambil perempuan tidak terlepas
dari pola-pola pemenuhan kebutuhan
keluarga yang tidak saja muncul akibat
konstruksi  budaya  dalam  sistem
masyarakat tertentu, tetapi juga akibat
penetrasi sistem kapitalis ke dalam
ekonomi pedesaan yang menempatkan
desa sebagai wilayah periferi ekonomi
yang miskin. Secara ekonomi, pembagian
kerja dapat dijelaskan melalui fenomena
kemiskinan, yaitu  keluarga-keluarga
miskin sedapat mungkin mengerahkan
sumber daya yang dimilikinya atau dapat
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diakses untuk menjaga kelangsungan
hidupnya. Dalam hal ini, keluarga-
keluarga pengrajin tenun di Bukit Batu
menjalani  lebih dari satu macam
pekerjaan dan usaha demi pemenuhan
kebutuhan keluarga. Demi efisiensi,
kerja-kerja produktif perempuan
pengrajin tenun lebih banyak diposisikan
di ranah domestik agar dapat sekaligus
menyelesaikan tugas domestik
(wawancara, 1-7 Juli 2017, n.d.).

Para perempuan mengerjakan usaha
tenun di dalam rumahnya masing-masing
atau paling jauh mereka mengerjakan di
gedung yang disediakan oleh pemerintah
untuk usaha ini. Tapi yang jelas, jarak
gedung dengan rumah mereka tidak
terlalu jauh. Pilihan usaha ini sangat
menguntungkan kaum perempuan di
Bukit Batu, karena secara ekonomis
mereka dapat menghasilkan uang, dan
secara budaya atau adat mereka dapat
menyelesaikan tanggung jawab domestik
sebagai ibu rumah tangga. Strategi ini
tentu saja sangat membantu kaum
perempuan terhindar dari pandangan
negatif yang dianut oleh masyarakat
daerah ini. Dalam menjalankan kegiatan
rutinitas, mereka dapat melakukan usaha
menenun dengan tidak meninggalkan
pekerjaan domestik, seperti memasak,
mencuci, menjaga anak, dan lainnya.

Selain itu, banyak fakta di lapangan
yang memperlihatkan bahwa di luar
usaha tersebut, perempuan banyak
memiliki dan menjalankan usaha sendiri
di rumah untuk menambah penghasilan,
seperti warung, jasa penjahitan, dan
pengolahan makanan (Nimarni,
wawancara, 3 Juli 2017, nd.). Ketiga
jenis pekerjaan ini seringkali dianggap
sebagai  kerja  "khas"  perempuan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapatlah
dibuat suatu pengelompokan jenis usaha
yang digeluti perempuan Desa Bukit
Batu, yaitu; (1) pekerjaan tanpa upah
dalam sistem produksi keluarga, (2)
pekerjaan upahan dalam hubungan yang
sifatnya informal, dan (3) usaha mandiri
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yang dijalankan sebagai penambah
penghasilan.

Dalam gambaran kasus penelitian
ini (perempuan pengrajin tenun), terbiasa
bekerja atau menjalankan usaha sendiri,
baik dalam bentuk usaha mandiri, usaha
keluarga, atau kombinasi keduanya.
Sudah menjadi kebiasaan pula bahwa
perempuan tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas usaha dan aktivitas domestik.
Hal itu sekaligus menjadi ciri dari
dinamika usaha mikro. Dalam hal ini,
bentuk relasi perempuan dengan anggota
keluarga lain di dalam unit usaha tidak
sepenuhnya dapat dilepaskan dari bentuk
relasi dalam aktivitas domestik. Kerja
sebagai home worker, home-based
worker, buruh upahan, dan self-employed
dalam skala mikro menjadi pilihan
kebanyakan perempuan karena dipandang
memberikan tleksibilitas antara
mengerjakan kegiatan domestik sekaligus
kerja  produktif yang memberikan
penghasilan (cash income). Selain itu,
juga memberi kesempatan dan waktu
untuk memperoleh tambahan penghasilan
lewat usaha-usaha lainnya. Pembagian
kerja semacam inilah yang seringkali
dipandang sebagai beban ganda.

Pekerjaan Menenun dan Strategi
Pemenuhan Hidup

Partisipasi  kaum  perempuan
dalam bidang ekonomi dapat dilihat
dengan jelas dari peran yang dimainkan
oleh para perempuan pengrajin tenun di
Desa Bukit Batu. Mereka melakukan
pekerjaan ini secara rutin  untuk
membantu  suami  dalam  memenuhi
kebutuhan rumah tangga, apalagi
sebagian dari suami mereka sudah tidak
memiliki  pekerjaan  tetap, (Kartini,
wawancara, 1-7 Juli 2017,” n.d.). Dengan
demikian, kontribusi ekonomi yang
diberikan oleh kaum perempuan sangat
berarti dalam rumah tangga, dan tidak
jarang pendapatan mereka dijadikan
tulang punggung keluarga (“Zuraida,
wawancara, 7 Juli 2017,” n.d.).

Kontribusi  kaum  perempuan
pengrajin tenun di Desa Bukit Batu
terhadap peningkatan ckonomi keluarga
sangat besar dan tidak diragukan lagi.
Meskipun sebenarnya pasaran kain tenun
tidaklah terlalu menggembirakan.
Namun, para pengrajin sedikit mendapat
angin segar setelah masa reformasi dan
otonomi  daerah, dimana adanya
kebijakan  pemerintah  daerah yang
berupaya  mencari dan  menggali
khazanah khas lokal, baik terkait dengan
kuliner maupun kerajinan tradisional
yang dapat dijadikan sebagai cendramata.

Penghasilan yang diperoleh dari
pekerjaan menenun ini — menurut
pengakuan para pengrajin — cukup
lumayan dan dapat memenuhi sebagian
dari kebutuhan rumah tangga dan
keluarga, terutama bagi keluarga yang
suaminya tidak memiliki pekerjaan atau
penghasilan  yang jelas. Hilangnya
pendapatan para suami — khususnya di
Dusun Muara Laut — sebagai dampak dari
dilarangnya kegiatan illegal logging dan
penjualan minyak illegal. Di samping itu,
kegiatan sebagai nelayan sudah tidak
mendatangkan hasil yang memadai
seperti masa lalu (*Wahab, wawancara, 5
Juli 2017, n.d.). Jadi, secara tidak
langsung mereka sangat bergantung
dengan pendapatan istri yang menekuni
pekerjaan sebagai pengrajin tenun.

Besarnya penghasilan yang
diperoleh dari kegiatan menenun ini
sangat bergantung dengan kemampuan,
kecepatan, dan ketekunan seseorang
dalam  mengerjakannya. Tidak ada
kepastian  tentang  seberapa  lama
seseorang akan menyelesaikan satu
tenunan atau satu kain tenun, semuanya
bergantung dengan seberapa banyak
waktu yang disediakan untuk
mengerjakannya. Semakin banyak waktu
yang disediakan, semakin cepat siapnya
satu tenunan tersebut (Antik, wawancara,
6 Juli 2017, nd.). Semakin banyak hasil
tenun yang diproduk dalam setiap
bulannya, tentu akan semakin besar
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sumbangannya terhadap  penghasilan
keluarga.

Menurut para pengrajin, satu helai
kain tenun (kualitas standar)

menghabiskan modal + Rp.250.000 -
(tidak termasuk alat tenun) dan penjualan
pada saat sckarang ini satu helai kain
Rp.750.000. Setiap pengrajin mempunyai
waktu dan kemampuan yang berbeda
dalam menyelesaikannya, ada yang
menghabiskan waktu 3 hari, 1 minggu,
10 hari dan lain-lain, untuk satu helai
kain. Tapi, ada satu orang pengrajin yang
luar biasa, ia dapat menyelesaikan satu
helai kain dalam waktu satu hari, dan
bahkan hasil penjualan kain tenun ini
dapat membangun rumah sebagai tempat
tinggal keluarganya. Keluarga ini
menjadi  penenun  sebagai  sumber
ckonomi utama  keluarga, karena
suaminya tidak memiliki pekerjaan tetap.
Dalam kasus seperti ini, suaminya setiap
hari membantu istrinya melakukan salah
satu tahapan dalam aktivitas menenun
(Ino, wawancara, 5 Juli 2017, n.d.).

Mereka juga mengerjakan kain
tenun yang dipesan oleh konsumen
dengan kualitas, motif, dan warna yang
diinginkan. Kualitas yang berbeda tentu
saja mempunyai harga yang lebih tinggi,
ini ditandai dengan seberapa banyak
benang emas (yang dijadikan motif) yang
harus digunakan dalam kain tenun
tersebut. Di samping itu, mereka juga
memproduk kain tenun untuk ’papa —
mama’  (seragam) yang  sekarang
harganya berkisar Rp. 1.500.000.- Para
pengrajin juga membuat beberapa produk
turunan dari kain tenun, diantaranya
adalah tanjak. Pada masa lalu tanjak
digunakan sangat terbatas, yaitu pada saat
perkawinan, namun pada saat sekarang
tanjak sudah digunakan secara luas. Hal
ini terjadi karena adanya kebijakan dari
Pemerintah Riau tentang gerakan 'Riau
Bertanjak’. Kebijakan seperti ini tentu
saja dapat menambah semakin
terbukanya pemasaran kain tenun dan
juga produk turunannya.
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Motivasi kaum perempuan untuk
bekerja adalah membantu kepentingan
keluarga, terutama yang berkaitan dengan
hal-hal yang bersifat ekonomis. Pada
masyarakat  seperti ini, perempuan
bekerja di luar rumah tidak dipandang
sebagai aib atau memalukan, karena laki-
laki dan perempuan dipandang sama-
sama harus bekerja, sekalipun tanggung
jawab mencari natkah tetap berada di
tangan suami (Antik, wawancara, 5 Juli
2017, nd.). Keadaan seperti ini
scbenarnya sangat memberatkan kaum
perempuan, di mana mereka harus
melakukan pekerjaan yang lebih banyak,
beragam, dan mereka juga harus bekerja
lebih lama dibanding laki-laki. Peran
ganda yang dijalani oleh kaum
perempuan pada masyarakat di Desa
Bukit Batu bisa dipandang sebagai satu
pola pembagian kerja yang lebih
memberatkan kaum perempuan, karena
laki-laki tidak bisa berfungsi sebaliknya.
Pada satu sisi mereka dituntut untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga
(domestik) dengan baik, dan pada sisi
lain mereka juga harus membantu suami
mencari nafkah, baik bekerja sebagai
pedagang, petani, peladang, pengrajin,
peternak, dan lain sebagainya. Namun,
bagi mereka kegiatan rutinitas ini lebih
dipandang sebagai kewajiban daripada
pembagian kerja yang berdasarkan
gender (wawancara, 1-7 Juli 2017, n.d.).

Di samping persoalan ekonomi,
alasan para kaum perempuan di daerah
ini memilih sebagai pengrajin tenun
adalah sebagai warisan orang tua atau
keahlian yang mereka miliki. Keahlian
ini mereka peroleh tanpa harus melalui
pendidikan di bangku sekolah atau ijazah.
Mereka mendapatkannya dengan belajar
dari orang tua mereka. Alasan lain yang
juga  dikemukakan adalah  dengan
melakukan pekerjaan ini, mereka tidak
perlu ke luar rumah. Artinya, mereka
tetap dapat menjalankan pekerjaan
domestik sekaligus kegiatan ekonomi
vang dapat membantu meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Hal ini terlihat
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jelas dari tempat mereka meletakkan alat
produksi ini, yang hampir semuanya
terdapat di ruang belakang yang tentu
saja tidak jauh dari peran domestik yang
harus dilakukan kaum perempuan, yaitu
di dapur (wawancara, 1-7 Juli 2017, nd.).
Dengan mendekatkan dua jenis pekerjaan
(domestik dan ekonomi), perempuan
daerah ini dapat menyelesaikan tanggung
jawabnya dengan baik, tanpa harus
mendapatkan "celaan" dari masyarakat.

KES]N[.PULAN DAN REKOMENDASI
1

Pola pembagian kerja yang sering
ditunjukkan pada keluarga pengrajin
tenun di Desa Bukit Batu sama dengan
berbagai masyarakat di daerah Riau
lainnya. Kaum laki-laki dianggap
kelompok yang paling berhak di sektor
publik dan sebagai kepala rumah tangga,
sedangkan kaum perempuan
bertanggungjawab di sektor domestik dan
menjadi ibu rumah tangga. Pembagian
pola kerja ini sudah sedemikian
mengakar dan masyarakat memandang
pola pembagian seperti ini sudah “baik”.

Meskipun  kaum  perempuan
pengrajin tenun bertanggung jawab di
sektor domestik, tidak berarti akses
mereka terhadap ekonomi dibatasi. Hal
ini karena bagi masyarakat Riau, kaum
perempuan bekerja bukanlah suatu
fenomena baru, artinya kaum perempuan
sudah sejak lama memainkan peran
ganda dalam kehidupannya. Fenomena
ini terlihat dengan jelas dalam penelitian
ini, dimana kaum perempuan memainkan
peran yang penting dalam sektor ekonomi
untuk membantu suami dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya. Adapun alasan
para perempuan di Bukit Batu
mengembangkan usaha tenun adalah; (1)
keterampilan menenun telah dimiliki
sejak lama dan diwariskan dari generasi
ke generasi, (2) untuk menjadi seorang
penenun yang baik tidak perlu melalui
pendidikan formal, cukup dengan belajar
melalui orang tua, (3) secara ekonomi,
pekerjaan ini cukup mendatangkan

penghasilan, karena pemasarannya tidak
terlalu sulit, dan (4) pekerjaan ini tidak
mengharuskan kaum perempuan
meninggalkan rumah, karena pekerjaan
ini dapat dilakukan di rumah, sehingga
para perempuan dapat menyelaraskan dua
kewajiban sekaligus, yaitu kewajiban
domestik dan ekonomi. Strategi ini
penting untuk dipahami, karena para
perempuan di daerah ini masih
memandang pekerjaan domestik tetap
sebagai tangdfing jawab mereka.

Para perempuan pengrajin tenun
di Bukit Batu memberikan kontribusi
yang cukup berarti dalam ekonomi rfihah
tangga. Apalagi para suami mereka tidak
mempunyai pekerjaan yang tetap, dan
pendapatan yang tidak pasti. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa
keterlibatan kaum perempuan dalam
sektor ekonomi (bekerja) amatlah penting
untuk  memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Bahkan tidak jarang ditemukan di
lapangan, pendapatan yang diperoleh
kaum perempuan dapat dijadikan sebagai
sumber utama ekonomi keluarga.
Meskipun kaum perempuan memberikan
kontribusi yang besar dalam pendapatan
rumah tangga, tidak berarti teraju rumah
tangga beralih ke tangan perempuan.

Perlu  dilakukan penelitian
lanjutan tentang pengrajin tenun di Desa
Bukit Batu dengan menggunakan metode
yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan
menckankan data wawancara. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian dengan
menggunakan  pendekatan  kualitatif
berkaitan dengan aktivitas pekerjaan
pengrajin tenun. Di samping itu, kajian
ini baru melihat aspek strategi mengatur
waktu  dalam  menyelesaikan  dua
pekerjaan, yaitu pekerjaan domestik dan
juga pekerjaan menenun. Perlu dilakukan
kajian lanjutan tentang strategi kaum
perempuan pengrajin tenun Desa Bukit
Batu dalam memasarkan produknya.
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